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KERAPATAN DAN PENUTUPAN JENIS LAMUN
DI GUGUSAN PULAU PARI, KEPULAUAN SERIBU, JAKARTA

Veronica Stella A L, Siti Khaerunisa, dan Umi Kalsum M
Institut Pertanian Bogor

ABSTRAK

Ekosistem lamun adalah bagian dari ekosistem penting di laut, oleh sebab
itu ekosistem ini menjadi salah satu sumber kehidupan oleh banyak organisme.
Lamun adalah tumbuhan berbunga (angiospermae) yang tumbuh dan
berkembang dengan baik di lingkungan laut dangkal, dan membentuk kelompok-
kelompok kecil sampai padang yang sangat luas. Di perairan Indonesia, spesies
lamun yang dapat di jumpai ada 13 jenis. Pengamatan terhadap ekosistem lamun
dilakukan di kawasan Pulau Pari, Kepulauan Seribu. Ada beberapa faktor yang
diamati pada ekosistem lamun di kawasan Pulau Pari untuk mendapatkan
informasi standar, di antaranya adalah penutupan relatif lamun, kerapatan jenis
dan kerapatan relatif lamun. Pengamatan lamun dilakukan menggunakan metode
transek kuadrat. Jenis lamun yang ditemukan adalah Cymodocea rotundata,
Enhalus acoroides dan Halophila ovalis. Spesies Cymodocea rotundata
merupakan spesies yang paling banyak ditemukan dengan rata-rata penutupan
39.80%. Penutupan lamun yang terbesar terdapat di Pulau Kongsi dengan rata-
rata penutupan lamun sebesar 49.99%. Kategori penutupan lamun tersebut
termasuk dalam kategori sedang. Kondisi perairan secara fisika dan kimia di
gugusan Pulau Pari juga baik untuk pertumbuhan lamun.

Kata kunci : lamun, Pulau Pari, dan penutupan lamun.

ABSTRACT

Ecosystem of sea grass is a part of important ecosystem in the sea,hence
this ecosystem become one of the life sources for many organisms. Seagrass is a
flowering plants that grow and thrive in shallow marine environments, and
forming small groups to a very broad field. Seagrass species in Indonesian waters
that can be found there are 13 species. The observation of seagrass ecosystem
held in the group of Pari Island, Seribu Archipelago area. There are many factor
to be observes in seagrass area around Pari Island to get up to standard
information, they are relative closure of seagrass, the density and relative density
of seagrass species. Seagrass observations transactions are carried out using
square transect method. Seagrass species are found are Cymodocea rotundata,
Enhalus acoroides, and Halophila ovalis. Cymodocea rotundata is the species
most commonly found with the average relative closure 39.80%. The largest of
relative closure of segrass was found in Kongsi Island with the average is
49.99%. The category of closure of seagrass included in the medium category.The
water conditions in physics and chemistry in the group of Pari Island is also good
for seagrass growth.
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Keyword : seagrass, Pari Island, and closure of seagrass.

PENDAHULUAN

Lamun adalah tumbuhan berbunga (angiospermae) yang tumbuh dan
berkembang dengan baik di lingkungan laut dangkal, dan membentuk kelompok-
kelompok kecil sampai padang yang sangat luas. Padang lamun dapat berbentuk
vegetasi tunggal yang terdiri dari satu jenis lamun atau vegetasi campuran yang
terdiri dari 2 sampai 12 jenis lamun yang tumbuh bersama-sama pada satu substrat
(Kirkman, 1990). Umumnya lamun hidup dan berkembang dengan baik di
perairan pantai atau di goba dengan dasar pasir, lumpur, kerikil atau pecahan
karang mati (koral), pada perairan dangkal hingga kedalaman empat meter
(Phillips, 1960). Di perairan Indonesia di jumpai 13 jenis lamun (Kiswara, 1994).
Pada wilayah gugusan Pulau Pari didominasi oleh jenis lamun Enhalus acoroides,
Cymodocea rotundata dan Thalassia hemprichii yang dapat membentuk
komunitas tunggal di perairan gugusan pulau-pulau tersebut. Padang lamun secara
fisik membantu mengurangi tenaga gelombang dan arus, menyaring sedimen yang
terlarut dalam air dan menstabilkan dasar sedimen (Fonseca et al.,1982).

Peranan padang lamun juga sangat penting bagi biota dan ekosistem di
sekitarnya, sehingga keberadaan padang lamun harus tetap terjaga. Namun pada
kenyataannya saat ini keberadaan padang lamun mulai terancam karena terjadi
kerusakan dan penurunan luas padang lamun yang hingga mencapai 30-40% dari
semula yang diperkirakan 30.000 km?. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kerusakan padang lamun antara lain pencemaran oleh limbah industri, limbah
pertanian, pembuangan sampah organik cair, pengerukan pasir dan reklamasi
pantai serta pembabatan secara langsung. Selain itu secara spesifik keberadaan
lamun di Kepulauan Seribu saat ini menghadapi ancaman yang cukup serius, salah
satunya adalah pencemaran minyak yang terjadi beberapa kali di tahun 2004 dan
terakhir pada tahun 2008 yang mengakibatkan lapisan permukaan air tertutup oleh
tumpahan minyak berwarna hitam pekat. Dan juga meningkatnya jumlah
penduduk dari tahun ke tahun menambah tekanan terhadap ekosistem ini. Tutupan
lamun di gugusan Pulau Pari (DKI Jakarta) telah berkurang sekitar 25 persen dari
tahun 1999 hingga 2004. Untuk mengetahui sebaran lamun pada wilayah gugusan
Pulau Pari, maka diperlukan adanya penelitian yang dapat memberikan informasi
tentang keberadaan padang lamun pada 10 tahun terakhir. (LIPI, 2010)

Sebagai bagian dari Kepulauan Seribu, keberadaan lamun di Gugusan
Pulau Pari perlu diteliti untuk mengetahui perkembangan kondisinya akibat
terjadinya kasus tumpahan minyak. Terjadinya kasus tumpahan minyak ini dapat
mempengaruhi kualitas air yang akhirnya dapat mempengaruhi pula pada
pertumbuhan lamun.

TUJUAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi terbaru lamun di

Gugusan Pulau Pari, Kepulauan Seribu akibat adanya kasus tumpahan minyak
yang terjadi dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Pengambilan data ini
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meliputi kerapatan jenis lamun per satuan luas dan luas penutupan lamun dalam
satu lokasi sampling yang didukung oleh data kondisi lingkungan berdasarkan
beberapa parameter fisika kimia perairan di sekitar lokasi.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi

Pengambilan data lamun dilaksanakan pada tanggal 27 - 28 Desember
2010 di Gugusan Pulau Pari, Kepulauan Seribu, Jakarta. Lokasi Gugusan Pulau
Pari tersebut dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi Gugusan Pulau Pari
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Alat dan bahan yang digunakan dalam pengambilan data lamun beserta
pengukuran parameter fisika dan kimia dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Alat dan bahan

No | Alat dan Bahan Parameter

1. | Termometer Suhu

2. | Refraktometer Salinitas

3. | Tali, bola pingpong, stopwatch | Arus

4. | Secchi Disk Kecerahan

5. | Tongkat berskala Kedalaman

6. | Transek 1 x 1 m* Penutupan lamun
9. | DO meter Oksigen terlarut

Pengambilan data lamun dilakukan di beberapa titik pulau secara acak.
Penentuan stasiun sampling dilakukan dengan menggunakan transek garis
(rollmeter) sepanjang 50 meter yang dibentangkan tegak lurus terhadap garis
pantai, dimulai dari akhir sisi dalam pantai (inshore end). Dalam menentukan titik

AlIs1aAlun |ean)noLby Jobog
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sampling pulau, diusahakan mewakili keliling pulau. Pada setiap titik, rollmeter
dibentangkan sebanyak tiga kali ulangan dengan jarak 20 meter pada setiap
ulangan. Pada setiap bentangan rollmeter sepanjang 50 meter, diletakkan transek
kuadrat setiap jarak 10 meter sehingga dalam satu bentangan stasiun akan terdapat
5 buah posisi transek. (Gambar 2)

meter
[] ] ]
|:| 10 Meter |:| 10 MeterD 10 Meter
] [] ]

] [ []
[] L] L]

Gambar 2. llustrasi penempatan transek

Rumus Perhitungan Data

Menurut Brower et al., (1990) rumus yang digunakan dalam perhitungan
lamun sebagai berikut:
Kerapatan Jenis dan Relatif Lamun
Kerapatan jenis (Di)
Di=ni/A

Kerapatan relative jenis (RDi)

RDi = (ni/ Y n) x 100

Penutupan Relatif Lamun
Penutupan jenis (Ci)
Y (Mi x fi)
Ci=——
>f

Penutupan relatif jenis (RCi)
Ci

RCi = — X 100%
»C

Keterangan:

Di = Kerapatan jenis

ni = Jumlah total tegakan dari jenis ke-i
A = Luas area plot pengamatan

RDi = Kelimpahan relatif jenis ke-i
> n =Jumlah total tegakan seluruh jenis
Ci = Penutupan jenis
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Mi = Nilai tengah

fi = Frekuensi penutupan lamun

>f = Jumlah frekuensi penutupan lamun

> C = Luas total area penutupan untuk seluruh jenis
RCi = Penutupan relatif jenis ke-i

Tabel 2. Kelas penutupan yang digunakan untuk mencatat kelimpahan lamun
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Kelas Nilai Penutupan % Penutupan Nilai Tengah (Mi)
Lamun
5 1/2 - seluruhnya 50 — 100 75
4 1/4-1/2 25-50 37.5
3 1/8-1/4 12.5-25 18.75
2 1/16-1/8 6.25-12.5 9.38
1 < 1/16 <6.25 3.13
0 Kosong 0 0

Menurut Brower et al., (1990), kriteria penutupan lamun sebagai berikut :
C<5% : Sangat jarang
% <C<25% : Jarang
25% <C<50% . Sedang
S50%<C<75% : Rapat
C>75% : Sangat rapat

(1060g ueluenad Inyisu|) gdi Hijiw eydio yey @

Selain mengukur kerapatan dan penutupan lamun, diukur pula beberapa
parameter kimia dan fisika perairan, di antaranya DO, suhu, salinitas, laju arus
permukaan, kecerahan, dan substrat dasar perairan. Pengukuran tersebut berguna
untuk mengetahui kondisi perairan dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan
lamun.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang didapatkan dalam penelitian tentang lamun ini adalah kerapatan
dan penutupan jenis lamun yang dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Kerapatan dan penutupan jenis lamun di Gugusan Pulau Pari

Spesies
Cymodocea Enhalus . .
Pulau Stasiun r)(/)tundata acoroides Halophila ovalis
RDi RCi RDi RCi RDi RCi
(%) (%) (% (%) (% (%)
1 - 4.97 100 100 - -
Pari 2 - 66.48 100 100 - -
3 - - 100 100 - -
1 100 100 - - - -
Kongsi 2 74.66 | 70.19 | 2534 | 29.81 - -
3 87.48 | 96.75 | 12.12 3.24 0.34 | 0.0053
1 2.97 1.34 15 1.75 - -
Burung 2 - - 5.13 0.175 - -
3 24.35 7.37 3.67 1.28 - -
1 33.3 80.34 - - - -
Tengah 2 50 50.21 - - - -
3 - - 33.33 | 33.33 - -

Data parameter fisika dan kimia perairan di Gugusan Pulau Pari,
Kepulauan Seribu dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Kisaran data parameter fisika dan kimia di perairan Gugusan Pulau Pari

Parameter - - Nilai

P.Pari P. Kongsi P. Burung P. Tengah
DO (mg/L) 5.005-6.43 | 4.45-5.99 4.6 -4.68 5.65 - 5.89
Suhu (°C) 29 - 30 28 - 30 27 - 29 30.5-31
Salinitas (%o) 33-345 35-37 34 - 36 33-35.5
Laju arus
permukaan 0.021 - 0.055 0.2-05 0.006 - 0.67 | 0.03-0.16
(m/s)
Kecerahan (%) 100 100 100 100
Substrat . Pasir - pasir | Pasir - pasir | Pasir - pasir

Pasir

berlumpur berlumpur berlumpur

Pengambilan data lamun di Gugusan Pulau Pari meliputi Pulau Pari, Pulau
Kongsi, Pulau Burung, dan Pulau Tengah. Ada tiga spesies lamun yang ditemukan
di Gugusan Pulau tersebut yaitu Cymodocea rotundata, Enhalus acoroides, dan
Halophila ovalis. Lamun mempunyai peran yang sangat penting bagi ekosistem
laut. Lamun memiliki tingkat produktivitas primer tertinggi bila dibandingkan
dengan ekosistem lainnya yang ada di laut dangkal seperti ekosistem terumbu
karang (Kikuchi dan Peres, 1977).

Spesies Halophila ovalis paling sedikit ditemukan, lamun jenis ini hanya
ditemukan di Pulau Kongsi dan hanya terdapat pada satu stasiun saja. Kerapatan
Halophila ovalis hanya sebesar 0.34% dan penutupannya 0.0053%. Spesies lamun
yang paling banyak ditemukan adalah Cymodocea rotundata dengan rata-rata
kerapatan adalah 37.28% dan rata-rata penutupan adalah 39.80%. Berdasarkan
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kriteria penutupan lamun menurut Brower et al. (1990), penutupan lamun di
Gugusan Pulau Pari termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Institut Pertanian Bogor, penutupan lamun di Gugusan Pulau
Pari memang jauh berkurang. Sejak tahun 1999 hingga tahun 2004, luas lamun
telah berkurang sebanyak 678.300 m2 atau sekitar 25%. Hal ini banyak
disebabkan oleh kegiatan manusia (antropogenik) yang diduga merupakan
penyebab utama terjadinya perubahan lingkungan di daerah ini (COREMAP,
2009). Pulau Pari yang perairannya cenderung lebih dangkal didominasi oleh
Enhalus acoroides yang membentuk komunitas tunggal di perairan pulau tersebut.

Jika dilihat dari keanekaragamannya maka Kepulauan Seribu memiliki
keanekaragaman jenis lamun yang rendah. Dan ada kecenderungan bagi suatu
spesies lamun tertentu untuk mendominasi habitat dasar perairan pesisir
Kepulauan Seribu. Dominasi ini terutama oleh spesies Cymodocea rotundata yang
merupakan spesies kosmopolitan dan memiliki ketahanan tinggi untuk mengatasi
tekanan lingkungan yang ekstrim. Komunitas lamun spesies Cymodocea
rotundata dan Enhalus acoroides memiliki penyebaran yang bersifat
mengelompok.

Pulau Burung memiliki kerapatan dan penutupan jenis lamun yang paling
rendah dengan rata-rata kerapatan 8.52% dan rata-rata penutupan 1.98%.
kerapatan dan penutupan jenis lamun yang tertinggi terdapat pada Pulau Kongsi
dengan rata-rata kerapatan 49.93% dan rata-rata penutupan 49.99%. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, seperti parameter-parameter kimia maupun
fisika. Aktifitas manusia yang semakin meningkat seperti pembuatan dermaga dan
pembuangan sampah ke laut juga mempengaruhi pertumbuhan lamun di pulau
tersebut sehingga jenis-jenis lamun di kedua pulau ini tidak tumbuh dengan baik.

Pada tabel 3, terdapat data kerapatan yang lebih besar dari penutupan atau
sebaliknya, data penutupan lebih besar daripada kerapatan. Disebabkan karena
jumlah individu pada satu stasiun terdapat dalam jumlah banyak namun jumlah
helai daun hanya sedikit sehingga penutupan lamun menjadi sedikit, sebaliknya
terdapat jumlah individu lamun dalam jumlah sedikit tetapi memiliki jumlah helai
daun dalam jumlah banyak sehingga penutupan lamun menjadi tinggi.

Pada pengukuran parameter fisika dan kimia perairan, didapat nilai DO
berkisar antara 4.45 — 6.43 mg/L. Oksigen terlarut berasal dari hasil fotosintesis
oleh fitoplankton atau tanaman air lainnya dan melalui difusi dari udara. Di laut
umunya dalam 1 liter air laut mengandung 5 - 6 ml oksigen terlarut. (Hutagalung
et al., 1997). Dapat disimpulkan bahwa keberadaan lamun menyumbang oksigen
terlarut yang berguna bagi biota-biota di sekitarnya.

Suhu perairan saat pengukuran berkisar antara 29 - 31°C. Suhu perairan ini
bergantung pula pada cuaca saat pengukuran berlangsung. Pada saat pengukuran,
cuaca saat itu cerah. Suhu optimal bagi lamun berkisar antara 28°C-30°C, untuk
fotosintesis lamun memerlukan suhu optimum 25°C-35°C dan pada saat cahaya
penuh.

Spesies padang lamun mempunyai toleransi yang berbeda-beda terhadap
salinitas perairan, namun sebagian besar memiliki kisaran yang lebar yakni 10%o-
40%o. Nilai optimum toleransi lamun terhadap salinitas adalah 35%.. (Dahuri et al,
1996). Nilai salinitas perairan Gugusan Pulau Pari berkisar antara 33 — 37%o.
Perairan dengan nilai salinitas tersebut baik bagi lamun untuk tumbuh dan
berkembang.
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Kondisi perairan di Gugusan Pulau Pari termasuk relatif tenang, berkisar
antara 0.006 — 0.5 m/s. Perairan juga termasuk dangkal dengan kedalaman rata-
rata kurang dari satu meter. Menurut den Hartog (1970), salah satu ciri ekologis
lamun adalah hidup di perairan yang relatif tenang.

Kecerahan perairan menunjukkan kemampuan cahaya untuk menembus
lapisan air pada kedalaman tertentu. Kebutuhan cahaya yang tinggi bagi lamun
untuk kepentingan fotosintesis terlihat dari sebarannya yang terbatas pada daerah
yang masih menerima cahaya matahari (Berwick,1983). Tipe substrat pada
padang lamun mulai dari lumpur sampai sedimen dasar yang terdiri dari 40%
endapan lumpur dan fine mud (Dahuri et al.,1996). Peranan kedalaman substrat
dalam stabilitas sedimen mencakup dua hal yaitu pelindung tanaman dari arus
laut, dan tempat pengolahan dan pemasokan nutrien (Berwick, 1983).

Perairan tersebut memiliki kecerahan yang tinggi dengan nilai 100% dan
substrat dasar perairan terlihat jelas. Substrat dasar di Gugusan Pulau Pari berupa
pasir atau pasir berlumpur. Pasir berlumpur terdapat di sekitar hutan mangrove.
Lamun umumnya teridentifikasi tumbuh dengan subur di perairan yang terbuka
dan memiliki dasar perairan pantai yang berpasir mengandung lumpur, pasir,
kerikil, dan patahan karang mati. Pendukung lain adalah kecerahan perairan yang
tinggi, suhu yang stabil, dengan kedalaman sekitar 1-10 meter. Lamun
membutuhkan banyak cahaya matahari untuk berfotosintesis. Oleh sebab itu,
lamun biasanya tumbuh di perairan yang relatif dangkal dan cerah di mana
penetrasi cahaya tinggi sehingga lamun dapat menyerap cahaya dengan baik.

KESIMPULAN

Spesies lamun yang banyak ditemukan di Gugusan Pulau Pari adalah
Cymodocea rotundata dengan rata-rata kerapatan adalah 37.28% dan rata-rata
penutupan adalah 39.80%. Tutupan lamun di Gugusan Pulau Pari termasuk dalam
kategori sedang. Kondisi tutupan lamun di Pulau Pari semakin jauh berkurang dari
tahun ke tahun. Hal ini banyak disebabkan karena kegiatan manusia yang
menyebabkan kondisi lingkungan berubah.
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